5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil data di atas maka kesimpulan untuk

penelitian ini yaitu:

1.

Pengaruh lama waktu ekstraksi terhadap rendemen memberikan
hasil yang tidak berbeda bermakna antara variasi lama waktu
maserasi terhadap rendemen ekstrak daun kelor (Moringa oleifera).
Semakin lama waktu maserasi maka semakin besar jumlah
rendemen tidak sepenuhnya terbukti (ditolak pada waktu tertentu).
Hasil penelitian menunjukkan rendemen mengalami peningkatan
hingga pada waktu maserasi 36 jam dengan nilai rata-rata tertinggi
sebesar 21,27%. Sedangkan pada waktu maserasi 48 jam dan 72 jam
justru menyebabkan penurunan rendemen dan rata-rata terendah
18,07% yang disebabkan oleh degradasi senyawa atau oksidasi
akibat kontak yang terlalu lama serta adanya bias bobot akibat
variabilitas sisa pelarut air yang terperangkap (entrapped) dalam
matriks ekstrak. Secara statistik, hanya perlakuan 36 jam yang
menunjukkan perbedaan bermakna dibandingkan perlakuan 12, 24,
48, dan 72 jam.

Pengaruh lama waktu ekstraksi terhadap kadar total flavonoid
memberikan hasil pengaruh yang berbeda bermakna antara variasi
lama waktu maserasi terhadap kadar total flavonoid ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera). Hasil uji statistik menunjukkan pola
peningkatan yang konsisten dan bermakna pada setiap penambahan
waktu ekstraksi 12, 24, 36, 48, hingga 72 jam. Kadar total flavonoid

tertinggi diperoleh pada waktu maserasi 72 jam sebesar 54,78 mg
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QE/g. Hal ini menunjukkan bahwa waktu kontak yang lebih lama
hingga 72 jam memungkinkan proses difusi pelarut ke dalam
jaringan sel berlangsung lebih maksimal dalam melarutkan senyawa
flavonoid, meskipun rendemen totalnya mengalami penurunan yang

disebabkan hilangnya senyawa non target.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh variasi
parameter ekstraksi lainnya, seperti perbandingan bahan dan
pelarut, konsentrasi etanol, serta frekuensi pengadukan selama
maserasi, guna melihat interaksi faktor-faktor tersebut terhadap
rendemen dan kadar total flavonoid ekstrak daun kelor.

Maserasi 36 jam lebih efisien untuk memperoleh rendemen ekstrak
tertinggi, sedangkan maserasi 72 jam memberikan kadar flavonoid
tertinggi. Pemilihan waktu maserasi bergantung pada tujuan
ekstraksi, apakah untuk memaksimalkan jumlah ekstrak atau
kandungan senyawa aktif.

Perlu dipastikan susut pengeringan ekstrak tidak berbeda bermakna

antarperlakuan sampel.
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